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ABSTRAK

Pendidikan karakter sangat penting bagi pembentukan kepribadian serta
pembentukan karakter yang baik.Oleh karena itu pendidikan karakter harus
ditanamkan sejak dini yaitu di bangku pendidikan dasar.Salah satu mata pelajaran
yang mengimplementasikan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran
adalah pembelajaran bahasa jawa.Pembelajaran bahasa jawa secara implisit
membentuk kepribadian dan budi pekerti siswa yang luhur dalam mewujudkan
akhlakul karimah. Pembelajaran bahasa jawa dilakukan dengan mengintegrasikan
nilai-nilai pendidikan karakter kedalam proses pembelajaran sehingga peserta didik
dapat mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pendidikan karakter melalui pembelajaran bahasa jawa kelas IV di MI Ma’arif NU
02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif analitis dengan dengan subjek
penelitian antara lain kepala madrasah, wali kelas 1V B dan peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan vyaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Sedangkan teknik analisis data merujuk dari Miles dan Huberman
melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter melalui
pembelajaran bahasa jawa kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Purbalingga dilakukan melalui tiga tahap pembelajaran
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.Tahap perencanaan dilakukan dengan
pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter dalam RPP. Tahap pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran dari pembukaan, inti, dan penutup pembelajaran dengan
nilai karakter religius, disiplin, jujur, mandiri, rasa ingin tahu, tanggung jawab dan
komunikatif. Sedangkan tahap evaluasi pendidikan karakter dilakukan
menggunakan teknik tes dan non tes dengan penilaian authentic atau pemgamatan
lembar kerja siswa, pengetahuan dan kerja sama.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Bahasa Jawa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan saat ini banyak yang hanya menghasilkan generasi pintar
pada level intelektualnya saja. Banyak lulusan sekolah/madrasah yang
memiliki nilai kognitif sangat baik (terkadang diperoleh dengan cara yang tidak
benar), berotak cerdas, mampu menyelesaikan soal dengan benar, namun
sayangnya kecerdasan tersebut tidak disertai cerdas sikap perilaku dan kurang
matangnya kepribadian. Permasalahan ini terjadi tidak hanya pada bangku
sekolah saja, bahkan sampai perguruan tinggi.

Akibat dari pelajar cerdas yang tidak disertai kepribadian baik, akan
menimbulkan berbagai masalah. Sebagai contoh adalah hilangnya
penghormatan kepada orang yang lebih tua, budaya mencontek/ menjiplak
ketika ulangan atau ujian, pergaulan bebas tanpa batas, seks bebas
mengkonsumsi bahkan menjadi pecandu narkoba, menjadi kelompok geng
motor yang anarkhis, dan masih banyak yang lain.

Kondisi diatas tentu saja mencemaskan bebagai pihak, terutama apabila
menilik pendapat Thomas Lickona sebagaimana dikutip oleh Arismantoro
bahwa:

Terdapat sepuluh tanda perilaku manusia yang menunjukan arah
kehancuran suatu bangsa: yaitu meningkatnya kekerasan di kalangan
remaja; ketidakjujuran yang membudaya; semakin tingginya rasa tidak
hormat kepada orang tua, guru, dan figur pemimpin; pengaruh peer
group terhadap tindakan kekerasan; meningkatnya kecurigaan dan
kebencian; penggunaan bahasa yang memburuk; penurunan etos kerja;
menurunnya rasa tanggungjawab imdividu dan warga negara;
meningginya perilaku merusak diri; dan semakin kaburnya pedoman
moral.!

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Pasal 3:

tArismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter?, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 26.



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban misi
yang luhur, yakni membangun manusia yang utuh, yang memiliki nilai-nilai
karakter yang baik yang baik, disamping juga harus memiliki keimanan dan
ketagwaan.

Pendidikan seharusnya dilaksanakan bukan hanya sekedar mengejar
nilai-nilai dalam bentuk angka saja, namun selama ini pelaksanaan pendidikan
baik di jenjang sekolah dasar maupun menengah lebih mengutamakan aspek
kognitif dari pada aspek afektif maupun aspek psikomotor. Hal ini
menimbulkan ketimpangan di dalam dunia pendidikan . pendidikan yang hanya
membentuk siswa yang cerdas tetapi skills, kemandirian serta akhlaknya
dipertanyakan. Idealnya pendidikan tidak hanya membekali peserta didik
berbagai pengetahuan dan keterampilan berfikir saja tetapi juga kesadaran akan
moral yang sangat penting bagi kehidupan. Hendaknya penanaman moral ini
mulai dilakukan sejak dini yaitu di bangku sekolah dasar.

Pendidikan karakter sangat penting bagi pembentukan kepribadian serta
pembentukan karakter yang baik, diperlukan kecerdasan emosional dan sosial
sebanyak 80%. Sementara itu untuk kecerdasan intelektual hanyalah 20%
saja.?Untuk itu, pembelajaran dan pendidikan karakter harus dikenalkan
kembali sebagai mata dan nilai yang terintegrasi dan tersusun dalam berbagai
mata pelajaran. Sebab dominasi ranah kognitif selama ini hanya mampu
bekerja mengukur kecepatan, hal-hal baru, menyimpan, dan mengingat

kembali informasi objektif serta berperan aktif dalam menghitung angka.®

2Nur Rosyid, dkk, Pendidikan Karakter: Wacana dan Kepengaturan, (Purwokerto: Obsesi
Press, 2013), him. 284,

3Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 18.



Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam membentuk karakter
bangsa adalah melalui muatan lokal yang sudah dilakukan dalam pendidikan
di Indonesia. Pengembangan muatan lokal merupakan pengembangan konsep
pendidikan yang sesuai dengan Ki Hajar Dewantara. Pendidikan menurut Ki
Hajar Dewantara merupakan proses pembudayaan yakni suatu usaha
memberikan nilai-nilai luhur kepada generasi baru dalam masyarakat yang
tidak hanya bersifat pemeliharaan tetapi juga dengan maksud memajukan serta
memperkembangkan kebudayaan menuju ke arah keluhuran budaya manusia.*

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 7 Ayat (1) Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat muatan lokal”. Hal tersebut menjadi dasar bahwa
untuk mengembangkan dan melestarikan potensi, karakteristik daerah serta
sosial budaya di daerah dan untuk mengembangkan budi pekerti serta
kepribadian di kalangan peserta didik diperlukan kurikulum muatan lokal
sebagai acuan dalam kegiatan belajar mengajar.

Secara khusus Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menyadari akan
pentingnya bahasa daerah sehingga diperlukan upaya-upaya dalam
melestarikan bahasa Jawa agar tidak punah, upaya tersebut dilakukan dengan
memasukkan Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran muatan lokal wajib yang ada
di Sekolah Dasar. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Momor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan
Aksara Jawa Pasal 5 dinyatakan bahwa

Pembinaan bahasa, sastra, dan aksara Jawa dilaksanakan di satuan
pendidikan formal pada SD/MI/SDLB/ Paket A, SMP/MTs/smplb/ Paket
B, SMA/MA/SMALB, SMK/MAK/ Paket C dan sederajat; pelaksanaan
mata pelajaran Bahasa Jawa di satuan pendidikan , secara terpisah/
berdiri sendiri sebagai mata pelajaran; jam pelajaran Bahasa Jawa
dialokasikan dalam struktur kurikulum satuan pendidikan; alokasi waktu
pelajaran bahasa Jawa sekurang-kurangnya 2 (dua) jam pelajaran pada
setiap tingkatan kelas.

4 Durrotun Nafisah, “Peran Pendidikan Muatan Lokal Terhadap Pembangunan Karakter
Bangsa”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 4, No. 2, him. 453.



Bahasa jawa merupakan bahasa ibu bagi Etnis Jawa. Bahasa Jawa
merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan sebagai sarana
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari antar seseorang dengan orang lain
dalam masyarakat jawa. Sebagai alat komunikasi , bahasa Jawa memiliki nilai-
nilai etika dan moral luhur yang dapat membentuk kepribadian luhur para
penuturnya.® Pada masyarakat Jawa terdapat prinsip kehormatan, hal ini
dipelajari melalui tiga sikap, dalam rangka menghormati lain, yaitu sikap takut
(wedi), malu (isin), dan segan (sungkan).Wedi berarti takut, baik sebagai reaksi
terhadap ancaman fisik maupun rasa takut terhadap akibat kurang enak suatu
tindakan”.®

Pembelajaran bahasa Jawa secara implisit membentuk kepribadian dan
budi pekerti siswa yang luhur dalam mewujudkan akhlakul karimah melalui
tata karma dan sopan santun.Bahasa Jawa memiliki unggah-ungguh bahasa
yang khas.Unggah-ungguh adalah tata cara berbahasa sesuai dengan tata
krama, yakni tata cara berbicara terhadap orang lain dan tindak tanduk serta
tingkah laku yang baik dan tepat.

Pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran bahasa Jawa di dapat
dari berbagai materi yang diajarkan. Pada materi bahasa Jawa misalnya, dalam
penggunaan ragam bahasa Jawa “Ngoko” dan “Krama” ketika berkomunikasi
dengan orang lain mengajarkan siswa untuk mengembangkan karakter hormat,
peduli, dan menghargai orang lain. Sedangkan dalam materi aksara Jawa, siswa
diharapkan dapat mengembangkan karakter sabar dan pantang
menyerah.Sebab menulis aksara jawa membutuhkan keterampilan
khusus.Sedangkan dalam materi geguritan terdapat berbagai macam nasihat
kehidupan.Begitu juga tembang macapat. Nasihat-nasihat tentang kehidupan
tersebut akan membentuk karakter siswa menjadi karakter yang baik,
berkepribadian santun dan rendah hati seperti karakter orang jawa pada

umumnya.

SHerudjati, Purwoko, Jawa Ngoko; Ekspresi Komunikasi Arus Bawah, ( Klaten: PT
Matanan Jaya Cemerlang, 2008), him. 19.

6Titik Haryati, dkk,  Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar”, Makalah Seminar
Nasional Hasil Penelitian Universitas PGRI Semarang, 26 Oktober 2017, him. 870.



Pembelajaran bahasa Jawa diharapkan dapat membantu peserta didik
mengenal dirinya, lingkungannya, menerapkan dalam tata karma budayanya,
menghargai potensi bangsanya, sehingga mampu mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan dapat menemukan serta
menggunakan kemampuan analisis, imajinatif dalam dirinya.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Jawa
sangat jauh dari apa yang diharapkan.Hal ini dikemukakan oleh Sudjarwady
(2006:10) yang menyatakan bahwa siswa belum/ tidak mempraktekkan Bahasa
Jawa di sekolah, keluarga dan masyarakat.Pemahaman siswa terhadap kosa
kata sangat minim.Pengetahuan dan penerapan unggah-ungguh sangat sulit dan
kaku.Banyak guru yang kurang memahami dan menguasai materi, karena tidak
didukung oleh latar belakang pendidikan bahasa Jawa.Teladan dari guru untuk
ditiru siswa masih kurang.Kurangnya perhatian beberapa pihak yang
menganggap Bahasa Jawa adalah mata pelajaran yang tidak
penting.Pembelajaran belum memberi kontribusi berarti dalam perubahan pola
tingkah negative menjadi positif.Pembelajaran Bahasa Jawa belum dikemas
dalam skenario yang menecrminkan penanaman watak dan budi pekerti.

Salah satu sekolah yang dipandang cukup berhasil dalam
mengaplikasikan bahasa Daerah, dalam hal ini bahasa Jawa adalah M1 Ma’arif
NU 02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Purbalingga.Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah peneliti
lakukan pada tanggal 01 Oktober 2019 diperoleh informasi bahwa di MI
Ma’arif NU 02 Kalijaran telah melakukan upaya pengembangan bahasa Jawa
dengan cara yang cukup unik, yaitu dengan menerapkan hari khusus dalam
satu minggunya untuk penggunaan bahasa Jawa, yaitu setiap hari Jum’at guna
menerapkan pendidikan karakter.’

Hal yang mendasari diberlakukannya langkah tersebut adalah adanya
kesadaran dari pengelola sekolah bahwa secara perlahan bahasa jawa sudah

mulai ditinggalkan para pemakainya. Untukitu sekolah memandang perlunya

"Hasil wawancara dengan bapak Isnaeni Fauzi, S.Pd.I.Kepala Sekolah MI Ma’arif NU 02
Kalijaran tanggal 01 Oktober 2019.



dilakukan pembiasaan penggunaan bahasa Jawa sejak dini agar generasi
sekarang masih mengenal dan dapat menggunakan bahasa Jawa dengan
baik.Langkah yang dilakukan oleh pengelola MI Ma’arif NU 02 Kalijaran
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalinga patut dipertimbangkan untuk
dijadikan contoh di sekolah-sekolah lain.

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Bahasa Jawa kelas 1V di
MI Ma’arif NU 02 Kalijaran”. Peneliti ingin mengetahui beberapa hal terkait
proses pembelajaran bahasa Jawa dalam membentuk karakter dan nilai-nilai

karakter yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Jawa pada siswa kelas IV.

B. Definisi Konseptual
Definisi konseptual ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan untuk
memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut,
maka definisi konseptual penelitian yang berjudul“Pendidikan Karakter
Melalui Pembelajaran Bahasa Jawa pada siswa kelas V di MI Ma’arif NU 02
Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga”adalah sebagai
berikut:

1. Pendidikan karakter
Pendidikan Karakter ialah suatu proses transformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuh-kembangkan dalam kepribadian seseorang
sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu.® Definisi ini mengandung
pengertian bahwa dalam pendidikan karakter paling tidak mengandung
pengertian bahwa dalam pendidikan karakter paling tidak mencakup
transformasi nilai-nilai kebajikan, yang kemudian ditumbuhkembangkan
dalam diri seseorang (peserta didik), dan akhirnya akan menjadi sebuah

kepribadian, tabiat, maupun kebiasaan dalam bertingkah laku sehari-hari.

8Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 5.



Menurut Thomas Lickona sebagaimana dikutip oleh Abu Dharin
bahwa “pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the
good), dan melakukan kebaikan (doing the good)”.®Anak-anak berkarakter
positif ditandai dengan adanya pengetahuan baik (moral knowing),
keinginan baik (moral feeling), dan perilaku baik (moral behavior). Anak-
anak dengan karakter positif tidak akan tumbuh dengan sendirinya. Mereka
memerlukan lingkungan subur yang sengaja diciptakan, sehingga
memungkinkan potensi anak-anakdapat tumbuh optimal menjadi
berkarakter.

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana untuk
membentuk, mengarahkan, dan membimbing perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat.’® Pendidikan karakter dapat dimaknai dengan pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang
baik, dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati.*

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru
untuk mempengaruhi karakter peserta didik.!> Guru membantu dalam
memebentuk watak peserta didik dengan cara memberikan keteladanan,
cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik, toleransi, dan
berbagai hal yang terkait lainnya.

Mengacu dari berbagai pengertian dan definisi mengenai pendidikan

karakter di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang

SAbu Dharin, Pendidikan Karakter; Berbasis Komunikasi Edukatif Religius (KER) di
Madrasah Ibtidaiyah, (Banyumas: Rizquna,2019), him. 5.

1ONovan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Anak; Konsep dan Implementasinya di SD/MI,
(Purwokerto: STAIN Press, 2018), him. 17.

“Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD; Konsep, Praktik &
Strategi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 17.

2Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: DIVA Press, 2011), him. 35.



dimaksud pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan oleh guru untuk mengarahkandan membimbing perilaku peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan norma-norma yang
berlaku di masyarakat sehingga pada akhirnya akan menjadi sebuah
kepribadian, tabiat, maupun kebiasaan peserta didik dalam bertingkah laku.
2. Pembelajaran Bahasa Jawa

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan,guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik.
Pengajaran hanya memberi kesan sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya
interaksi antar guru dengan peserta didik.*3

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan
sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan sehari-hari antara seseorang
dengan orang lain oleh masyarakat Jawa.'*Bahasa Jawa memiliki peran
yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat Jawa karena mengandung
nilai-nilai kebudayaan luhur Jawa.Bahasa Jawa merupakan salah satu mata
pelajaran yang terdapat pada muatan lokal yang ada di Jawa Tengah.

Pembelajaran bahasa Jawa adalah proses kegiatan pemberian dan
penerimaan informasi yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik
mengenai mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa. Pembelajaran Bahasa
Jawa dilakukan untuk melestarikan kebudayaan khususnya di Jawa Tengah
agar tidak hilang dan digantikan kebudayaan asing yang semakin
berkembang di zaman sekarang..

3. MI Ma’arif NU 02 Kalijaran

13 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), him.3

14Mulyana, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Daerah; Dalam Kerangka Budaya,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 234.



MI Ma’arif NU 02 Kalijaran adalah sebuah Lembaga Pendidikan
yang pengawasannya masih berada dalam pengawasan Kementerian
Agama wilayah Kabupaten Purbalingga. MI Ma’arif NU 02 Kalijaran
beralamat di Jalan Masjid Desa Kalijaran RT 01/RW 04 Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan “Pendidikan Karakter
melalui pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Ma’arif NU 02
Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga” merupakan
suatu studi tentang pendidikan karakter melalui pembelajaran bahasa Jawa
yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Purbalingga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana pendidikan karakter melalui pembelajaran
Bahasa Jawa Kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Purbalingga?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran proses pembelajaran Bahasa Jawa yang
dilakukan guru dalam membentuk karakter pada peserta didik di kelas IV
MI Ma’arif NU 02 Kalijaran.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain:

a. Secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
teori tentang pendidikan karakter pada pembelajaran Bahasa Jawa
sehingga mampu meningkatkan kualitas Madrasah.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pihak-pihak terntentu, antara lain:

1) Bagi peneliti
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Memberikan pengalaman dan wawasan yang banyak dengan
melakukan penelitian secara langsung tentang pendidikan karakter
melalui pembelajaran bahasa jawa pada kelas IV di MI Ma’arif NU
02 Kalijaran.

2) Bagi Madrasah

Sebagai masukan bagi madrasah dalam membantu
terwujudnya tujuan sehingga dapat menjadi model madrasah yang
berkarakter.

3) Bagi Guru

Sebagai sumber referensi dan masukan bagi guru bahasa Jawa

Khususnya agar proses pembelajaran bahasa Jawa dapat membentuk

karakter siswa dapat terlaksana dengan baik.

E. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terkait

Kajian pustaka merupakan suatu uraian yang sistematis tentang
keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang dikumpulkan
dari pustaka yang ada hubungannya dengan penelitian yang mendukung
terhadap arti pentingnya landasan penelitian.

Pertama: Skripsi yang ditulis oleh Sofatul Mutholangah jurusan PAI
IAIN Purwokerto tahun 2015. Dengan judul skripsi “Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Dalam Serial Animasi Adit dan Sopo Jarwo”. Hasil penelitian
menyimpulkan nilai-nilai pendidikan dalam film animasi Adit dan Sopo
Jarwo, meliputi nilai pendidikan karakter hubungannya dengan diri sendiri
berupa berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, kerja keras, bertanggung
jawab dan cinta ilmu, dan nilai pendidikan karakter dengan sesama manusia
sadar akan hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain. Dalam skripsi ini
terdapat persaman maupun perbedaan. Persamaan skripsi di atas dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas
tentang pendidikan karakter. Jenis penelitian dalam penelitian ini

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.Sedangkan perbedaan dari
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skripsi ini adalah objek kajiannya. Dalam penelitian sebelumnya peneliti
menggunakan serial animasi sebagai objek kajiannya sedangkan dalam
penelitian ini objek kajiannya adalah menggunakan pembelajaran Bahasa
Jawa.

Kedua: Skripsi yang ditulis oleh Windri Oktaviani jurusan PGMI,
IAIN Purwokerto tahun 2018. Dengan judul skripsi “ Implementasi
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas I11
di MI Negeri 1 Banyumas”. Hasil penelitian menunjukan bahwa,
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik terpadu di
MI Negeri 1 Banyumas sudah dilaksanakan dengan baik.Hal ini bisa dilihat
dari upaya guru dalam membangun kesadaran, pemahaman, kepedulian,
dan komitmen terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan dan masyarakat.Cara yang ditempuh guru untuk menenamkan
karakter dalam pembelajaran tematik ini melalui pembiasaan, pengajaran,
mengingatkan serta metode Tanya jawab.Dalam skripsi ini terdapat
persaman maupun perbedaan.Kesamaan dari penelitian ini yaitusama-sama
meneliti tentang pendidikan karakter, dan juga sama-sama menggunakan
metode deskriptif kualitatif.Sedangkan perbedaan dari skripsi ini adalah
objek kajiannya.Dalam penelitian sebelumnya peneliti menggunakan
pembelajaran tematik terpadu sebagai objek kajiannya sedangkan dalam
penelitian ini objek kajiannya adalah menggunakan pembelajaran Bahasa
Jawa.

Ketiga: Skripsi yang ditulis oleh Ulfah Yulianti jurusan PGMI, IAIN
Purwokerto tahun 2016. Dengan judul “Pendidikan Karakter melalui
Kepramukaan di MI Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) proses pendidikan
karakter dilakukan melalui kegiatan kepramukaan dalam rangka
menginternalisasi nilai-nilai karakter. 2) proses pembentukan nilai karakter
dilakukan melalui tiga tahapan Thomas Lickona yaitu Moral Knowing,
Moral Feeling, dan Moral Action. Dalam skripsi ini terdapat persaman

maupun perbedaan.Kesamaan dari penelitian ini yaitusama-sama meneliti
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tentang pendidikan karakter, dan juga sama-sama menggunakan metode
deskriptif kualitatif.. Dalam penelitian sebelumnya peneliti menggunakan
kegiatan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai objek kajiannya
sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah menggunakan

pembelajaran Bahasa Jawa.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah kerangka dari skripsi yang memberikan
pentunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang dibahas.Untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap skripsi yang dibuat.Secara
umum skripsi dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, isi, dan bagian akhir.

Pada bagian awal halaman, berisi tentang halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
halaman motto, halaman persembahan, abstrak, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran. Penyususnan bagian isi
terbagi dalam lima bab, yaitu:

BAB vyaitu bab pendahuluan merupakan uraian tentang hal-hal yang
mendasari diperlukannya penelitian. Yang terdiri dari: latar belakangmasalah,
definisikonseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian ,
kerangka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB IImenjelaskan tentang landasan teori yang berisi tentang 1)
Pendidikan karakter yang meliputi: pengertian, tujuan, urgensi, nilai-nilai,
faktor-faktor 2) Pembelajaran Bahasa Jawa (Pengertian pembelajaran Jawa di
SD/MI, Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa di SD/MI, Pendidikan karakter
melalui pembelajaran bahasa Jawa SD/MI.

BAB 111 berisi metode penelitian yang memuat tentang jenis penelitian,
subjek dan objek penelitian,lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan
analisis data penelitian.

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi

tempat penelitian, penyajian data penelitian dan analisis data penelitian.
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BAB V merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran-saran.
Pada bagian akhir peneliti melengkapi laporan dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



IAIN PURWOKERTO



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah peneliti
lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter melalui
pembelajaran bahasa jawa kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran dilakukan
melalui tiga tahapan vyaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi
pembelajaran.

Perencanaan pendidikan karakter mata pelajaran bahasa jawa kelas IV
di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Purbalingga sudah baik, meskipun terdapat beberapa nilai karakter yang tidak
dicantumkan dalam RPP.

Sedangkan dalam pelaksanaan pembelalajaran bahasa jawa kelas 1V di
MI Ma’arif NU 02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga
yang terintegrasi dengan pendidikan karakter terdapat dalam kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.Dalam kegiatan pembuka, peneliti
menyimpulkan terdapat nilai karakter religius yakni dengan berdoa bersama dan
membaca asmaul husna dan nilai karakter disiplin yakni dengan presensi
kehadiran peserta didik dalam pembelajaran online.Sedangkan dalam kegiatan
inti pembelajaran, peneliti menyimpulkan terdapat nilai-nilai karakter seperti
nilai karakter rasa ingin tahu, mandiri, jujur, tangung jawab dan
komunikatif.Dalam kegiatan penutup juga terdapat nilai religius yakni dengan
melaksanakan doa penutup bersama-sama. sehingga dalam pelaksanaan
pembelajaran, nilai-nilai karakter yang ada antara lain nilai karakter religius,
disiplin, rasa ingin tahu, jujur, mandiri, tanggungjawab dan komunikatif.

Adapun tahap evaluasi pembelajaran bahasa Jawa kelas 1V di MI
Ma’arif NU 02 Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga
menggunakan teknik tes dan non tes dilakukan dengan penilaian authentic atau

pengamatan lembar kerja siswa, pengetahuan, kerja sama dan keaktifan siswa.

84
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Pendidikan karakter melalui pembelajaran bahasa jawa kelas 1V di Ml
Ma’arif NU 02 Kalijjaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga
secara garis besar sudah dilaksanakan dengan cukup baik, meskipun masih
terdapat beberapa kekurangan yang utamanya adalah tidak adanya evaluasi
pembelajaran pendidikan karakter, yang merupakan bagian penting dalam

sistem pembelajaran.

. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Pendidikan karakter
melalui pembelajaran bahasa jawa kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran,
maka peneliti memberikan sumbangsih berupa saran yang bertujuan agar
menjadi bahan proyeksi dan perbaikan di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran dengan
tidak bermaksud untuk menggurui. Adapun beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi kepala madrasah, untuk meningkatkan kedisiplinan segenap warga
sekolah yang meliput guru, staf TU dan siswa.

2. Bagi wali kelas, untuk lebih mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran sehingga nilai-nilai karakter yang terdapat dalam RPP dapat
terealisasi dengan baik. Guru kelas juga perlu melakukan kreativitas dalam
mengajar sehingga peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tidak
bosan.

3. Bagi peserta didik, untuk selalu melaksanakan nilai-nilai karakter baik
ketika mengikuti pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi pembaca, peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan
menambah wawasan keilmuan serta dapat digunakan sebagai referensi

penelitian.
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